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Lampiran 1 

JADWAL KEGIATAN PENELITIAN 

 

Keterangan: warna hitam (proses penelitian)

No Kegiatan 

Waktu Kegiatan (Dalam Minggu)  

Februari Maret April Mei 

 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penyusunan Proposal                               

2 Ujian proposal                                 

3 Revisi Proposal                                 

4 Pengurusan Perizinan Penelitian                                

5 Penelitian                                 

6 Pengolahan dan Analisa Data                                

7 Sidang Hasil Penelitian                                 

8 Revisi Laporan                                 

9 Pengumpulan Skripsi                                 
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Lampiran 2 

REALISASI ANGGARAN BIAYA PENELITIAN 

 

Pengaruh Pemberian Edukasi terhadap Perilaku Pencegahan Kedaruratan 

Stroke Hemoragik pada Pasien Hipertensi di Wilayah Kerja  

Puskesmas Bangli Tahun 2019 

 

Adapun rincian anggaran biaya penelitian yang dikeluarkan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

No. Kegiatan Rancangan Biaya 

1. Tahap Persiapan 

a. Pembelian ATK 

b. Penyusunan Proposal 

c. Penggadaan Proposal 

d. Revisi Proposal 

e. Persiapan Media 

 

Rp.   50.000,00 

Rp.   600.000,00 

Rp.   160.000,00 

Rp.   260.000,00 

Rp.   100.000,00 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Penggadaan Lembar 

 Pengumpulan Data 

b. Transportasi dan Akomodasi 

c. Pengolahan dan Analisis Data 

 

Rp.   100.000,00 

 

Rp.   50.000,00 

Rp.   200.000,00 

3. Tahap Akhir 

a. Penyusunan Laporan 

b. Penggadaan Laporan 

c. Revisi Laporan 

d. Biaya Tak Terduga 

 

Rp.   100.000,00 

Rp.   300.000,00 

Rp.   250.000,00 

Rp.   100.000,00 

 Jumlah Rp. 2.270.000,00 

 

 

 

 



64 

 

Lampiran 3 

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth.  

Bpk/Ibu/Sdr/i Responden 

Dengan hormat,  

Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Program Studi Diploma 

IV Jurusan Keperawatan Politeknik Kesehatan Denpasar dengan:  

Nama  : Nyoman Devi Pradnya Paramita 

NIM  : P07120215046 

Alamat  : Lingk./Br. Sidembunut, Kel. Cempaga, Bangli 

Akan mengadakan penelitian dengan judul: ”Pengaruh Pemberian Edukasi 

terhadap Perilaku Pencegahan Kedaruratan Stroke Hemoragik pada Pasien 

Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Bangli Tahun 2019”. Adapun tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan 

pendidikan di Poltekkes Denpasar Jurusan Keperawatan Program Studi Diploma 

IV Keperawatan. 

Oleh sebab itu saya mohon kesediannya untuk menjadi responden penelitian ini. 

Apabila bersedia dan menyetujui, maka saya mohon untuk menandatangani 

lembar persetujuan. Atas kesedian dan kerjasamanya, saya ucapkan terima kasih. 

 

 

   Hormat saya,  

  

 

 

 (Nyoman Devi Pradnya Paramita) 
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Lampiran 4 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Judul Penelitian : Pengaruh Pemberian Edukasi terhadap Perilaku Pencegahan 

Kedaruratan Stroke Hemoragik pada Pasien Hipertensi di 

Wilayah Kerja Puskesmas Bangli Tahun 2019 

Peneliti :  Nyoman Devi Pradnya Paramita 

NIM :  P07120215046 

Pembimbing :  1. Ketut Sudiantara, A. Per. Pen., S. Kep., Ns., M. Kes. 

  2. I Gusti Ketut Gede Ngurah, S. Kep., Ns., M. Kes. 

 Saya telah diminta dalam memberikan persetujuan untuk berperan serta 

dalam penelitian tentang “Pengaruh Pemberian Edukasi terhadap Perilaku 

Pencegahan Kedaruratan Stroke Hemoragik pada Pasien Hipertensi di Wilayah 

Kerja Puskesmas Bangli Tahun 2019” yang dilakukan oleh Nyoman Devi Pradnya 

Paramita. Oleh peneliti, saya diminta menjawab kuesioner, dan saya mengerti 

cantumkan bahwa catatan atau data mengenai penelitian ini akan dirahasiakan. 

Kerahasiaan ini akan dijamin selegal mungkin, semua berkas yang dicantumkan 

identitas subjek penelitian akan digunakan dalam data. 

 Demikian secara sukarela dan tidak ada unsur paksaan dari siapapun, saya 

bersedia dan berperan serta dalam penelitian ini. 

       Responden   

           

     (……………………………………………)
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Lampiran 5 

KISI-KISI KUESIONER PENGARUH PEMBERIAN EDUKASI TERHADAP PERILAKU PENCEGAHAN KEDARURATAN 

STROKE HEMORAGIK PADA PASIEN HIPERTENSI DI WILAYAH KERJA  

PUSKESMAS BANGLI TAHUN 2019 

 

No  Variabel Sub 

Variabel  

Indikator Jumlah 

Pernyataan 

No. Item 

Pertanyaan 

Jenis 

Pertanyaan  

1 2 3 4 5 6 7 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 Pengetahuan 

 

 

 

 

  

Pengetahuan tentang pengertian stroke 

hemoragik 

2 1 

2 

Positif 

Positif 

Penyebab stroke hemoragik 2 3 

4 

Positif 

Negatif 

Faktor risiko stroke hemoragik 2 5 

6 

Positif 

Negatif 

Tanda dan gejala stroke hemoragik 2 7 

8 

Positif 

Positif 
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No  Variabel Sub 

Variabel  

Indikator Jumlah 

Pernyataan 

No. Item 

Pertanyaan 

Jenis 

Pertanyaan  

1 2 3 4 5 6 7 

Pencegahan stroke hemoragik 2 9 

10 

Positif 

Positif 

2  Sikap Perilaku pencegahan 6 1 

2 

3 

4 

5 

6 

Positif 

Positif 

Positif 

Positif 

Negatif 

Positif 

Sikap perilaku pencegahan 4 7 

8 

9 

Negatif 

Positif 

Positif 
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No  Variabel Sub 

Variabel  

Indikator Jumlah 

Pernyataan 

No. Item 

Pertanyaan 

Jenis 

Pertanyaan  

1 2 3 4 5 6 7 

10 Positif 

Tindakan Tindakan yang dilakukan apabila 

mengalami tanda gejala stroke hemoragik 

7 1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Positif 

Positif 

Negatif 

Positif 

Positif 

Positif 

Negatif 

Tindakan yang dilakukan untuk mencegah 

stroke hemoragik 

3 8 

9 

10 

Positif 

Positif 

Positif 
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Lampiran 6 

Persetujuan Setelah Penjelasan 

(Informed Consent) 

Sebagai Peserta Penelitian 

 

Yang terhormat Bapak/Ibu, kami meminta kesediannya untuk berpartisipasi 

dalam penelitian ini. Keikutsertaan dari penelitian ini bersifat sukarela/tidak 

memaksa. Mohon untuk dibaca penjelasan dibawah dengan seksama dan 

disilahkan bertanya bila ada yang belum dimengerti.   

 

Judu l    Pengaruh Pemberian Edukasi terhadap Perilaku 

Pencegahan Kedaruratan Stroke Hemoragik pada 

Pasien Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas 

Bangli Tahun 2019 

Peneliti Utama    Nyoman Devi Pradnya Paramita 

Institusi Poltekkes Kemenkes Denpasar 

Lokasi Penelitian Puskesmas Bangli 

Sumber pendanaan Swadana 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pemberian Edukasi 

terhadap Perilaku Pencegahan Kedaruratan Stroke Hemoragik pada Pasien 

Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Bangli Tahun 2019. Jumlah peserta 

sebanyak 88 orang dengan syaratnya yaitu: 

1. Bertempat tinggal di Kabupaten Bangli (menetap tidak berpindah-pindah 

kurun waktu 5 tahun) 



 

2. Pasien hipertensi 

3. Responden yang hadir dan bersedia menandatangani inform consent saat 

pengambilan data 

4. Responden yang memiliki kemampuan membaca dan menulis 

Peserta akan diberikan kuesioner (pretest) yang berisi 30 item pertanyaan 

mengenai pengetahuan, sikap dan tindakan perilaku pencegahan kedaruratan stroke 

hemoragik. Setelah selesai menjawab kuesioner peserta akan diberikan penyuluhan 

pemberian edukasi selama 30 menit. 

Kepesertaan dalam penelitian ini tidak secara langsung memberikan manfaat 

kepada peserta penelitian.  Tetapi dapat memberi gambaran informasi yang lebih 

banyak tentang perilaku pencegahan kedaruratan stroke hemoragik. Bagi peserta 

akan mendapatkan manfaat berupa edukasi terhadap perilaku pencegahan 

kedaruratan stroke hemoragik pada pasien hipertensi. Atas kesedian berpartisipasi 

dalam penelitian ini maka akan diberikan imbalan sebagai pengganti waktu yang 

diluangkan untuk penelitian ini.  

Peneliti menjamin kerahasiaan semua data responden penelitian ini dengan 

menyimpannya dengan baik dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 

Kepesertaan Bapak/Ibu pada penelitian ini bersifat sukarela.  Bapak/Ibu 

dapat menolak untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pada penelitian atau 

menghentikan kepesertaan dari penelitian kapan saja tanpa ada sanksi. Jika setuju 

untuk menjadi peserta penelitian ini, Bapak/Ibu diminta untuk menandatangani 

formulir Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent) sebagai peserta 

penelitian setelah Bapak/Ibu benar-benar memahami tentang penelitian ini. 

Bapak/Ibu akan diberi salinan persetujuan yang sudah ditanda tangani ini. 



 

Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang 

dapat mempengaruhi keputusan Bapak/Ibu untuk kelanjutan kepesertaan dalam 

penelitian, peneliti akan menyampaikan hal ini kepada Bapak/Ibu. Bila ada 

pertanyaan yang perlu disampaikan kepada peneliti, silakan hubungi peneliti:  

CP: Nyoman Devi Pradnya Paramita (083114600210). 

Tanda tangan Bapak/Ibu dibawah ini menunjukkan bahwa Bapak/Ibu telah 

membaca, telah memahami dan telah mendapat kesempatan untuk bertanya 

kepada peneliti tentang penelitian ini dan menyetujui untuk menjadi peserta 

penelitian. 

Peserta/ Subyek Penelitian,           Wali, 

 

______________________                   

_______________________ 

Tanda Tangan dan Nama                    Tanda Tangan dan Nama  

Tanggal (wajib diisi):    /    /                 Tanggal (wajib diisi):     / /  

     Subyek Penelitian:     

  

_________________________________________  

(Wali dibutuhkan bila calon peserta adalah anak < 14 tahun, lansia, tuna grahita, 

pasien dengan kesadaran kurang-koma) 

 



 

                Peneliti 

 

__________________________________               

__________________ 

Tanda Tangan dan Nama                 Tanggal 

 

  Tanda tangan saksi diperlukan pada formulir Consent ini hanya bila 

Peserta Penelitian memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan, tetapi 

tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau buta 

Wali dari peserta penelitian tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau buta 

 Komisi Etik secara spesifik mengharuskan tanda tangan saksi pada penelitian 

ini (misalnya untuk penelitian resiko tinggi dan atau prosedur penelitian 

invasive) 

Catatan:  

Saksi harus merupakan keluarga peserta penelitian, tidak boleh anggota tim 

penelitian.   

 

 

 

Saksi:  



 

Saya menyatakan bahwa informasi pada formulir penjelasan telah dijelaskan 

dengan benar dan dimengerti oleh peserta penelitian atau walinya dan persetujuan 

untuk menjadi peserta penelitian diberikan secara sukarela. 

 

 

________________________________   __________________ 

Nama dan Tanda tangan saksi   Tanggal 

 

(Jika tidak diperlukan tanda tangan saksi, bagian tanda tangan saksi ini 

dibiarkan kosong) 

 

*coret yang tidak perlu 

 



 

Lampiran 7 

Instrumen Pengumpulan Data   

Judul Penelitian : Pengaruh Pemberian Edukasi terhadap Perilaku 

Pencegahan Kedaruratan Stroke Hemoragik pada Pasien 

Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Bangli Tahun 2019 

Tanggal Penelitian : 

Initial Responden : 

Kode Responden : 

Petunjuk pengisian. 

1. Berikut ini ada 30 pernyataan. Pada setiap pernyataan, Anda akan mendapati 

beberapa pilihan. 

2. Anda diharapkan membaca dahulu semua pernyataan, kemudian barulah Anda 

memilih satu pernyataan paling tepat yang menggambarkan perasaan Anda dengan 

tanda ceklist (). 

A. Karakteristik Responden 

1. Usia   : ............ tahun 

2. Jenis Kelamin  : L / P 

3. Pendidikan Terakhir : 

4. Pekerjaan     : 

 

 

 

 



 

I. Pertanyaan Pengetahuan 

Isi dan jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tanda ceklist (   ) pada kolom 

Benar atau Salah yang menurut Anda benar! 

No. Pertanyaan Jawaban 

Benar Salah 

1. Stroke hemoragik adalah penyakit yang disebabkan oleh 

pecahnya pembuluh darah di otak 

  

2. Stroke hemoragik termasuk dalam penyakit neuro/saraf   

3. Penyumbatan pembuluh darah di otak akan menyebabkan 

aliran di otak tidak lancar 

  

4. Benturan di kepala bukan penyebab terjadinya stroke 

hemoragik 

  

5. Hipertensi merupakan salah satu faktor terjadinya stroke 

hemoragik 

  

6. Usia bukan faktor terjadinya stroke hemoragik   

7. Stroke hemoragik mempunyai ciri-ciri yaitu mulut mencong, 

lumpuh separo badan, sulit berbicara 

  

8. Kesemutan dan nyeri kepala hebat termasuk tanda dan gejala 

stroke hemoragik 

  

9. Mengonsumsi makanan tinggi serat dapat mencegah stroke 

hemoragik 

  

10. Pola makan yang terkontrol dan gaya hidup yang sehat dapat 

mencegah stroke hemoragik 

  

 

II. Pertanyaan Sikap 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tanda ceklist (   ) pada kolom berikut! 

No. Pertanyaan STS TS KS S SS 

1. Penderita hipertensi perlu melakukan pengobatan 

secara rutin untuk mencegah terjadinya stroke 

hemoragik. 

     

2. Pencegahan stroke hemoragik dapat dilakukan 

secara mandiri oleh penderita hipertensi di rumah. 

     

3. Mengonsumsi obat penurun tekanan darah secara 

rutin 

     

4. Segera berhenti merokok untuk mencegah stroke      



 

hemoragik 

5. Kebiasaan mengonsumsi makanan berlemak dan 

tinggi kolesterol adalah hal yang tidak perlu 

dipikirkan 

     

6. Perlu mengetahui tentang stroke hemoragik dan 

pencegahannya 

     

7. Edukasi mengenai stroke hemoragik merupakan 

hal yang tidak perlu diketahui 

     

8. Perubahan gaya hidup sehat dan pola makan yang 

terkontrol merupakan hal yang penting 

     

9. Konsumsi obat pengontrol tekanan darah 

dikonsumsi secara rutin sesuai petunjuk dokter 

     

10. Penting untuk belajar tenang dalam menghadapi 

suatu masalah 

     

 

III. Pertanyaan Tindakan 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan yang pernah 

Anda alami dengan menubuhkan tanda ceklist (   ) pada kolom Ya atau Tidak! 

No. Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

1. Saya rutin mengecek tekanan darah di pelayanan kesehatan.   

2. Saya sudah mendapatkan obat penurun tekanan darah sesuai 

dengan resep dokter. 

  

3. Saya tidak pernah mendapatkan penyuluhan tentang perilaku 

pencegahan kedaruratan stroke hemoragik 

  

4. Edukasi mengenai perilaku pencegahan kedaruratan stroke 

hemoragik sangat penting untuk saya ketahui. 

  

5. Saya ingin tahu tentang stroke hemoragik.   

6. Saya sudah melakukan pola makan yang sehat dan berolahraga 

teratur 

  

7. Saya pernah mengalami tanda gejala stroke hemoragik (mulut 

mencong, badan lumpuh separo, sulit untuk berbicara). 

  

8. Saya sudah mengurangi makan makanan berlemak    

9. Saya tahu jika stroke hemoragik dapat dicegah.   

10. Perilaku pencegahan kedaruratan stroke hemoragik sangat 

penting untuk saya. 

  



 

Keterangan: 

Ya  : (1) 

Tidak : (0) 

Benar : (1) 

Salah : (0) 

SS : Sangat Setuju (5) 

S : Setuju  (4) 

KS : Kurang Setuju  (3) 

TS : Tidak Setuju (2) 

STS : Sangat Tidak Setuju (1) 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 8       

MASTER TABEL PENGUMPULAN DATA  

PENGARUH PEMBERIAN EDUKASI TERHADAP PERILAKU PENCEGAHAN KEDARURATAN STROKE HEMORAGIK 

PADA PASIEN HIPERTENSI DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS BANGLI TAHUN 2019 

Kode  

Responden 

Item Pernyataan 

Pengetahuan TOTAL Sikap TOTAL Tindakan TOTAL 

001                                  

002                                  

003                                  

004                                  

005                                  

006                                  

007                                  

008                                  

….                                  

088                                  

 



 

Lampiran 9 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

Materi   : Pencegahan Stroke Hemoragik 

Pokok Bahasan : Perilaku pencegahan kedaruratan stroke hemoragik 

Hari/Tanggal  : 

Waktu pertemuan :  

Tempat  : Wilayah Kerja Puskesmas Bangli 

Sasaran  : Pasien Hipertensi 

Penyuluh  : Nyoman Devi Pradnya Paramita 

 

A. Latar Belakang 

Hipertensi merupakan peningkatan tekanan darah sistolik yaitu ⩾140 

mmHg dan tekanan darah diastolik yaitu ⩾90 mmHg dalam keadaan cukup 

istirahat/tenang. Hipertensi disebut juga dengan “silent killer”, karena penyakit 

ini tidak menampilkan tanda dan gejala yang signifikan serta ‘membunuh’ 

penderitanya secara perlahan. Hipertensi merupakan faktor timbulnya berbagai 

penyakit, salah satunya adalah penyakit stroke (Park et al., 2015). 

Pada hasil data yang dikumpulkan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten 

Bangli dari bulan Januari sampai dengan Desember tahun 2018, yaitu dari 71.530 

orang yang dilakukan pemeriksaan tekanan darah terdapat 7.890 orang yang 

mengalami hipertensi, terdiri dari 3.699 orang laki-laki dan 4.191 orang 

perempuan. Dari jumlah penderita hipertensi tersebut, 3.265 orang diantaranya 

adalah kasus baru hipertensi. Terhitung sebanyak 719 orang penderita hipertensi 

yang ada di Puskesmas Bangli pada tahun 2018 (Dinkes Bangli, 2018). 

Stroke merupakan penyakit yang menyerang bagian otak yang disebabkan 

oleh suplai darah ke bagian otak terputus, kemudian membunuh sel-sel yang ada 



 

di dalam otak. Kerusakan otak mempengaruhi seseorang bekerja, berpikir dan 

merasakan (Park et al., 2015).  

Menurut Riskesdas, prevalensi stroke di Indonesia mencapai peningkatan 

dari yaitu 7% pada tahun 2013 menjadi 10,9% pada tahun 2018. Hal ini 

diakibatkan oleh faktor perilaku utama yaitu sekitar 93,5% penduduk berusia >10 

tahun kurang konsumsi buah dan sayur. Kemudian sekitar 36,3% penduduk 

berusia >15 tahun merokok, perempuan berusia > 10 tahun yang merokok sekitar 

1,9%. Penduduk yang kurang melakukan aktivitas fisik sekitar 26,1%. Penduduk 

berusia >10 tahun mengonsumsi minuman beralkohol sekitar 4,6% (Ministry, 

2018).  

Upaya yang dilakukan Kemenkes RI yaitu stroke dapat dicegah dengan 

pengendalian perilaku yang berisiko seperti penggunaan tembakau, diet yang 

tidak sehat dan obesitas, kurang aktivitas fisik serta penggunaan alkhohol. Untuk 

mencegah terkena penyakit tidak menular seperti stroke maka dianjurkan untuk 

setiap individu meningkatkan gaya hidup sehat dengan perilaku “CERDIK”, yaitu 

(1) Cek kesehatan secara berkala, (2) Enyahkan asap rokok, (3) Rajin aktifitas 

fisik, (4) Diet sehat dan seimbang, (5) Istirahat cukup, dan (6) Kelola stress 

(Ministry, 2018). 

B. Tujuan 

1. Tujuan Instruksional Umum (TIU) 

Setelah diberikan penyuluhan mengenai penyakit stroke hemoragik selama 30 

menit, diharapkan sasaran (responden) dapat mengetahui dan memahami tentang 

penyakit stroke hemoragik dan penatalaksanaannya. 

 



 

2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) 

Setelah dilakukan penyuluhan selama 30 menit, diharapkan sasaran dapat: 

a. Mengetahui pengertian penyakit stroke hemoragik 

b. Mengetahui penyebab stroke hemoragik 

c. Mengetahui faktor risiko terjadinya stroke hemoragik 

d. Mengetahui tanda dan gejala stroke hemoragik 

e. Mengetahui pencegahan stroke hemoragik 

C. Materi Penyuluhan 

Dalam penyuluhan, materi yang disampaikan adalah: 

1. Pengertian penyakit stroke hemoragik 

2. Penyebab stroke hemoragik 

3. Faktor risiko terjadinya stroke hemoragik 

4. Tanda dan gejala stroke hemoragik 

5. Pencegahan stroke hemoragik 

D. Kegiatan 

No Kegiatan Waktu Penyuluh Peserta 

1 Orientasi 5 menit  Mengucapkan salam 

 Memperkenalkan diri 

 Menyampaikan 

maksud dan tujuan 

penyuluhan 

 Menanyakan 

ketersediaan  

 Melakukan kontrak 

waktu penyuluhan 

 Menyebutkan materi 

 Menjawab salam 

 Menyimak 

 Mendengarkan dan 

menjawab 

pertanyaan 



 

yang akan 

disampaikan 

 Menanyakan 

pertanyaan persepsi 

2 Kerja 15 menit  Penyampaian garis 

besar materi: 

1. Pengertian penyakit 

stroke hemoragik 

2. Penyebab stroke 

hemoragik 

3. Faktor risiko 

terjadinya stroke 

hemoragik 

4. Tanda dan gejala 

stroke hemoragik 

5. Pencegahan stroke 

hemoragik 

 Memberi kesempatan 

responden untuk 

bertanya 

 Menjawab pertanyaan 

 

 Mendengarkan 

dengan penuh 

perhatian 

 Menanyakan hal-

hal yang belum 

jelas 

 Memperhatikan 

jawaban dari 

penceramah 

3 Terminasi 10 menit  Melakukan evaluasi 

materi: 

 Memberikan 5 

pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi 

 Mengakiri pertemuan 

 Salam penutup 

 Sasaran dapat 

menjawab tentang 

pertanyaan yang 

diajukan 

 Menjawab salam 

 

E. Metode 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 

3. Evaluasi 



 

F. Media 

Leaflet 

G. Sumber 

Association, S. A. (2018). Heart Disease and Stroke Statistics 2018 At-a-Glance. 

Heart Disease and Stroke Statistics, 33(4), 130–133. 

https://doi.org/10.1161/CIR.0000000000000558 

Authority, H. (2016). STROKE / Indonesian Copyright © 2016 Hospital 

Authority. All rights reserved 1. Stroke, 1–12. 

Bangli, D. K. (2018). LAP PROFIL PTM 2018 JAN SD DES. 

Chen, W. C. W., Baily, J. E., Corselli, M., Diaz, M., Sun, B., Xiang, G., … Péault, 

B. (2016). HHS Public Access, 33(2), 557–573. 

https://doi.org/10.1002/stem.1868.Human 

Dinkes, P. B. (2016). Profil Kesehatan BaliDinkes, Prov, & Bali. (2015). Profil 

Kesehatan Bali. Retrieved from file:///C:/SEMESTER 

5/TBC/17_Bali_2015.pdf 

dr. Iskandar Junaidi. (2011). Stroke Waspadai Ancamannya. (Westriningsih, Ed.) 

(1st ed.). Yogyakarta: ANDI OFFSET. 

https://doi.org/10.1145/2505515.2507827 
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H. Peserta 

Pasien hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Bangli sebanyak 88 orang. 

I. Waktu 



 

Hari  : 

Tanggal : 

Jam  : 

J. Tempat 

Puskesmas Bangli 

K. Rencana Evaluasi 

1. Struktur 

a. Persiapan media 

Media yang digunakan dalam penyuluhan semuanya lengkap dan siap 

digunakan. Media yang digunakan adalah media leaflet. Kurun waktu dalam 

persiapan media 2 hari. 

b. Persiapan materi 

Materi yang digunakan dalam penyuluhan sudah disiapkan dan akan 

dipaparkan dalam media leaflet yang berisi gambar dan tulisan. Kurun 

waktu dalam persiapan materi 2 hari. 

2. Proses penyuluhan 

a. Kegiatan penyuluhan yang akan diberikan diharapkan berjalan lancar dan 

sasaran memahami tentang penyuluhan yang diberikan. Sasaran diharapkan 

mampu mengerti dan memahami penyuluhan dan 50% bisa menjawab 

b. Dalam proses penyuluhan diharapkan terjadi interaksi antara penyuluh dan 

sasaran yang akan diharapkan penyuluhan 

c. Peserta diharapkan memperhatikan materi yang diberikan. 

3. Hasil penyuluhan 

a. Sasaran paham seluruh materi yang diberikan 



 

b. Sasaran paham perilaku pencegahan kedaruratan stroke hemoragik pada 

pasien hipertensi. 

 

 



 

KONSEP STROKE HEMORAGIK 

A. DEFINISI  

Stroke hemoragik (perdarahan) adalah stroke yang terjadi karena pecahnya 

pembuluh darah sehingga aliran darah menjadi tidak normal dan darah yang 

keluar merembes masuk ke dalam suatu daerah di otak dan merusaknya. Stroke 

hemoragik merupakan kedaruratan medis yang memerlukan penanganan segera 

karena dapat menimbulkan kecacatan permanen atau kematian (dr. Iskandar 

Junaidi, 2011).  

B. PENYEBAB  

Penyebab stroke hemoragik adalah terhalangnya suplai darah ke otak pada 

stroke ini disebabkan oleh arteri yang mensuplai darah ke otak pecah. Salah satu 

penyebabnya adalah tekanan darah yang tinggi dan atau oleh stress psikis yang 

berat. Peningkatan tekanan darah yang mendadak tinggi juga dapat disebabkan 

oleh trauma kepala atau peningkatan tekanan lainnya, seperti mengedan, batuk 

keras, mengangkat beban (Isselbacher et al., 2000).  

C. FAKTOR RISIKO  

1. Umur  

Sekitar 30% dari stroke terjadi sebelum usia 65, sedangkan 70% terjadi pada 

mereka yang 65 keatas.  

2. Hipertensi  

Risiko stroke berkaitan dengan tingkat sistolik hipertensi. Hal ini berlaku 

untuk kedua jenis kelamin, semua umur. 

 

 



 

3. Diabetes Mellitus 

Setelah faktor risiko stroke yang lain telah dikendalikan, diabetes 

meningkatkan risiko stroke sekitar dua kali lipat hingga tiga kali lipat berbanding 

orang-orang tanpa diabetes.  

4. Penyakit Jantung 

Individu dengan penyakit jantung dari jenis apa pun memiliki lebih dari dua 

kali lipat risiko stroke dibanding kan dengan mereka yang fungsi jantungnya 

normal.  

5. Merokok 

Merokok menyebabkan peningkatan risiko stroke untuk segala usia dan kedua 

jenis kelamin, tingkat risiko berhubungan dengan jumlah batang rokok yang 

dihisap, dan penghentian merokok. 

6. Diet 

Konsumsi alkohol penyebab peningkatan risiko infark otak, dan perdarahan 

subarakhnoid, dikaitkan dengan penyalahgunaan alkohol pada orang dewasa 

muda. Mekanisme dimana etanol dapat menghasilkan stroke termasuk efek pada 

tekanan darah, Kegemukan, diukur dengan berat tubuh relatif atau body mass 

indeks, obesitas telah secara konsisten menjadi penyebab stroke.  

7. Migrain 

Sering pasien mengalami stroke sewaktu serangan migrain. 

8. Lokasi Geografis 

Di Jepang, stroke hemoragik adalah penyebab utama kematian pada orang 

dewasa (dr. Iskandar Junaidi, 2011). 

 



 

D. TANDA DAN GEJALA  

Tanda dan gejala stroke yang biasanya menyerang di sekujur tubuh yakni rasa 

lemas atau kelumpuhan pada lengan dan tungkai, gangguan baal, rasa kebas, 

kesemutan pada wajah, lengan, badan dan tungkai. Selain itu, penderita akan 

merasakan gangguan keseimbangan, seperti pusing atau vertigo, sulit berjalan, 

gangguan penglihatan (buta mendadak, gelap pada satu atau kedua mata) 

gangguan lapang pandangan dan sakit kepala hebat tanpa alasan yang jelas 

(Mahreswari, 2012). 

E. PENCEGAHAN  

Menurut (Konsultan & Kedokteran, 2016), adapun pencegahan stroke 

hemoragik yang dapat dilakukan secara mandiri, yaitu sebagai berikut: 

1. Mengendalikan tekanan darah tinggi  

2. Perubahan gaya hidup dengan mengurangi asupan natrium dari makanan, 

mengikuti prinsip pola makan (rendah natrium, rendah gula, rendah lemak, 

tinggi serat), mengendalikan berat badan, berolahraga secara teratur, dan 

menghindari konsumsi minuman beralkohol secara berlebihan  

3. Pengobatan: mengonsumsi obat sesuai dengan petunjuk dokter  

4. Segera untuk berhenti merokok  

5. Mengendalikan penyakit Diabetes Mellitus  

6. Menurunkan kadar kolesterol melalui pola makan dan olahraga, apabila 

diperlukan, minum obat sesuai dengan petunjuk dokter 

7. Menangani tekanan dan belajar untuk bersantai. 

 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 


